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Abstract 
 

Dental caries is a common oral health issue among school-aged children. Data 

from the 2018 Basic Health Research (Riskesdas) indicate a high prevalence of 

caries in Indonesia—specifically 43.9% in West Sumatra and 44.52% in West 

Pasaman Regency—with even higher rates among elementary school children. 

This condition can impair a child's learning concentration, daily activities, and 

overall quality of life. Knowledge of dental health is a crucial factor in shaping 

caries-prevention behaviors; however, not all children with adequate 

knowledge consistently put it into practice. This study aimed to determine the 

relationship between dental health knowledge and caries-prevention behavior 

among children aged 9–12 years at SDN 12 Koto Balingka, West Pasaman 

Regency. A quantitative, cross-sectional study design was employed. The study 

population consisted of all students in grades III through VI (N=83), all of 

whom were included in the sample. Data were collected using a validated and 

reliable questionnaire comprising 30 valid items. Univariate and bivariate 

analyses were performed, utilizing the Spearman Rank test. The results showed 

that the majority of respondents possessed adequate knowledge (44.6%) and 

demonstrated moderate caries-prevention behavior (73.5%). Statistical 

analysis yielded a p-value of 0.000 (p<0.05) and a correlation coefficient (r) of 

0.523, indicating a significant relationship of moderate strength. Knowledge 

contributed 28.5% to the observed behavior, while the remainder was 

influenced by other factors such as parental involvement, the environment, and 

school support. Conclusion: There is a significant relationship between dental 

health knowledge and caries-prevention behavior. Recommendation: Schools 

are encouraged to foster a habit of collective tooth brushing through School 

Health Unit (UKS) or School Dental Health (UKGS) programs. 
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Abstrak 

 

Karies gigi merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang sering dialami anak usia sekolah. Data 

Riskesdas 2018 menunjukkan prevalensi karies di Indonesia masih tinggi, termasuk Sumatera Barat sebesar 

43,9% dan Kabupaten Pasaman Barat 44,52%, dengan angka lebih tinggi pada anak sekolah dasar. Kondisi 

ini dapat mengganggu konsentrasi belajar, aktivitas, hingga kualitas hidup anak. Pengetahuan kesehatan gigi 

menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku pencegahan karies. Namun, tidak semua anak dengan 

pengetahuan baik mampu mempraktikkannya secara konsisten. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

hubungan pengetahuan kesehatan gigi dengan perilaku pencegahan karies gigi pada anak usia 9–12 tahun di 

SDN 12 Koto Balingka, Kabupaten Pasaman Barat. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan desain cross 

sectional. Populasi adalah seluruh siswa kelas III–VI berjumlah 83 orang yang dijadikan sampel total. 
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Instrumen penelitian berupa kuesioner tervalidasi dan reliabel dengan 30 item pertanyaan valid. Analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan 

sebagian besar responden memiliki pengetahuan cukup (44,6%) dan perilaku pencegahan karies sedang 

(73,5%). Uji statistik diperoleh p = 0,000 (p<0,05) dengan koefisien korelasi r = 0,523, yang berarti terdapat 

hubungan signifikan dengan kekuatan sedang. Pengetahuan berkontribusi 28,5% terhadap perilaku, 

sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain seperti peran orang tua, lingkungan, dan dukungan sekolah. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan kesehatan gigi dengan perilaku pencegahan 

karies gigi. Saran: Sekolah diharapkan membiasakan sikat gigi bersama melalui program UKS/UKGS. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Perilaku, Karies gigi 

 

PENDAHULUAN  

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan umum yang 

berkontribusi terhadap kualitas hidup seseorang. Gangguan pada gigi dan mulut dapat memengaruhi 

fungsi makan, bicara, hingga konsentrasi belajar pada anak. Salah satu masalah yang paling banyak 

ditemui adalah karies gigi, yaitu kerusakan jaringan keras gigi yang berlangsung progresif akibat 

interaksi antara bakteri, substrat makanan kariogenik, gigi, dan saliva. Jika tidak segera ditangani, 

karies dapat menyebabkan rasa sakit, infeksi, kehilangan gigi, serta menurunkan status gizi dan 

prestasi belajar anak. 

Anak usia sekolah dasar, khususnya 9–12 tahun, termasuk kelompok yang rentan mengalami 

karies. Pada usia ini, terjadi peralihan dari gigi sulung ke gigi permanen sehingga membutuhkan 

perawatan khusus. Selain itu, anak mulai mandiri dalam memilih makanan dan kebersihan diri, 

namun sering mengonsumsi makanan manis dan kurang konsisten dalam menjaga kebersihan 

mulut. 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO), prevalensi karies gigi pada anak usia 

6–12 tahun secara global mencapai 80–90%. Di Indonesia, Riskesdas 2018 melaporkan prevalensi 

karies sebesar 43,9% di Sumatera Barat, dengan angka lebih tinggi di Kabupaten Pasaman Barat 

(44,52%), bahkan mencapai 63,8% pada anak usia sekolah dasar. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

masalah karies gigi masih menjadi isu kesehatan masyarakat yang serius. 

Tingkat pengetahuan anak tentang kesehatan gigi menjadi salah satu faktor penting dalam 

pencegahan karies. Pengetahuan yang baik mendorong anak melakukan perilaku sehat, seperti 

menyikat gigi dua kali sehari dengan teknik benar, mengurangi konsumsi makanan manis, dan 

melakukan pemeriksaan gigi secara rutin. Namun, pengetahuan tidak selalu sejalan dengan 

perilaku. Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget, anak usia 9–12 tahun berada pada tahap 

operasional konkret, di mana mereka sudah dapat memahami hubungan sebab-akibat sehingga 

pendidikan kesehatan gigi pada masa ini menjadi sangat efektif. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dan 

perilaku pencegahan karies. Penelitian Dewi (2020) menemukan adanya hubungan signifikan antara 

motivasi dengan sikap pencegahan karies gigi pada anak usia sekolah dasar. Penelitian Nelli & 

Ramadhan (2021) juga melaporkan bahwa pengetahuan rendah berhubungan dengan tingginya 

kejadian karies gigi. Hal ini menguatkan pentingnya meningkatkan pengetahuan anak agar 

terbentuk perilaku pencegahan yang baik. 
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Berdasarkan studi pendahuluan di SDN 12 Koto Balingka, Kabupaten Pasaman Barat, 

diperoleh data bahwa 34% siswa mengalami karies gigi, sebagian besar gemar mengonsumsi 

makanan manis, dan masih terdapat siswa yang tidak rutin menyikat gigi sebelum tidur. Hingga 

saat ini belum ada penelitian yang mengkaji hubungan pengetahuan dengan perilaku pencegahan 

karies gigi di sekolah tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan tentang kesehatan gigi dengan perilaku pencegahan karies gigi pada anak usia 9–12 

tahun di SDN 12 Koto Balingka, Kabupaten Pasaman Barat. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 12 Koto Balingka, Kabupaten Pasaman Barat pada bulan tanggal 

21-25 juli 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III–VI yang berjumlah 83 

orang, dan seluruhnya dijadikan sampel dengan teknik total sampling. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah kuesioner pengetahuan kesehatan gigi dan kuesioner perilaku pencegahan karies 

gigi, yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas dengan total 30 butir soal valid. Analisis data 

dilakukan secara univariat untuk melihat distribusi frekuensi, dan bivariat menggunakan uji 

Spearman Rank untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan perilaku pencegahan karies gigi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Table 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Umur    

9 Tahun 21 25.3 

10 Tahun 20 24,1 

11 Tahun 25 30,1 

12 Tahun 17 20,5 

Jenis kelamin   
Laki-laki 39 47,0 

Perempuan 44 53,0 

Kelas   
III 20 24,1 

IV 21 25,3 

V 25 30,1 

VI 17 20,5 

Total 83 100 

Tabel 1. menunjukan bahwa dari 83 orang responden, dari segi usia paling banyak responden 

berusia 11 tahun yang berjumlah 25 orang (30,1%), dari segi jenis kelamin ditemukan paling banyak 

responden berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 44 orang (53%), dan dari segi kelas 

ditemukan paling banyak responden dengan kelas V yang berjumlah 25 orang (30,1%). 

Hubungan Pengetahuan Tentang Kesehatan Gigi Dengan Prilaku Pencegahan Karies Gigi  

Hubungan Pengetahuan tentang kesehatan gigi dengan perilaku pencegahan karies gigi di 

SDN 12 Koto Balingka kabupaten pasaman barat sumatera barat Tahun 2025. 
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Perilaku 

Pengetahuan  

Baik Sedang Buruk Total p  
r 

f % f % f % f % value 

Pengetahuan  

baik 
12 63,2 7 36,8 0 0,0 19 100 

0,000 0,523 
Pengetahuan 

cukup 
3 8.1 34 91,9 0 0,0 37 100 

Pengetahuan 

kurang 
2 7,4 20 74,1 5 18,5 27 100 

Jumlah 17 20,5 61 73,5 5 6,0 83 100     

Hasil uji statistic diperoleh  nilai p  = 0,000  (p  <  0,05),  maka  secara statistic  disebut  

bermakna. Kesimpulannya adalah ada hubungan antara Pengetahuan tetang kesehatan gigi dengan 

perilaku pencegahan karies gigi.    Nilai r= 0,523, artinya terdapat kolerasi kategori sedang antara 

variabel pengetahuan tentang kesehatan gigi dengan perilaku pencegahan karies gigi di sdn 12 koto 

balingka kabupaten pasaman baarat sumatera barat tahun 2025. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Adolph, 2021) yang menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan yang cukup kuat antara pengetahuan kesehatan gigi dengan perilaku pemeliharaan 

kesehatan gigi (p value = 0,000; r = 0,499). Hubungan yang bersifat positif tersebut menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang mengenai kesehatan gigi, maka perilaku 

dalam menjaga dan merawat kesehatan giginya juga akan semakin baik.  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan Dewi (2020) yang mendukung yaitu yang 

menunjukan bahwa hasil uji statistik variabel pengetahuan dengan perilaku perawatan gigi 

menunjukan nilai p = 0,013. Nilai tersebut dikatakan bermakna (signifikan) karena nilai p<0,05 

yang artinya hipotesis diterima. Hal ini menjelaskan ada hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dengan perilaku perawatan gigi. 

Menurut teori Health Belief Model yang dikemukakan oleh Ferdian Zuhdi Pratama & Ina 

Savir (2022), perilaku kesehatan dipengaruhi oleh persepsi kerentanan, tingkat keparahan, manfaat 

tindakan, hambatan yang dirasakan, serta adanya isyarat untuk bertindak (cues to action). Dalam 

konteks penelitian ini, meskipun siswa memiliki pengetahuan baik tentang kesehatan gigi, apabila 

mereka tidak merasa rentan terhadap karies gigi atau tidak ada dorongan dari orang tua dan guru, 

maka perilakunya belum tentu baik. 

Berdasarkan tabel 5.4 dapat dilihat dari total 83 responden diketahui dari 19 responden 

dengan pengetahuan baik, terdapat 12 responden (63,2%) perilaku kategori baik, 7 responden 

(36,8%) perilaku kategori sedang dan tidak ada yang memiliki perilaku kategori buruk. Dari  37 

responden dengan pengetahuan cukup, terdapat 3 responden (8,1%) perilaku kategori baik 34 

responden (91,9%) perilaku kategori sedang dan tidak ada yang memiliki perilaku kategori buruk. 

Sementara itu 27 responden dengan pengetahuan kurang, terdapat 2 responden (7,4%) perilaku 

kategori baik, 20 responden (74,1%) perilaku kategori sedang dan 5 responden (18,5%) perilaku 

kategori buruk. 

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang kesehatan gigi dengan 

perilaku pencegahan karies gigi pada anak usia 9–12 tahun di SDN 12 Koto Balingka Kabupaten 

Pasaman Barat. Nilai korelasi spearmen rank sebesar 0,523 memiliki nilai korelasi yang sedang 
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dengan ararah hubungan yang positif yang artinya semakin tinggi pengetahuan tentang kesehatan 

gigi maka semakin baik perilaku pencegahan karies gigi pada anak usia 9-12 tahun di sdn 12 koto 

balingka kabupaten pasaman barat. 
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